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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan penguasaan konsep dan 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada pembelajaran strategi konflik kognitif 

materi reaksi-reaksi senyawa organik dan menganalisis karakteristik 

pembelajarannya. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa semester III Program 

Studi Farmasi yang mengontrak mata kuliah kimia organik I tahun ajaran 

2012/2013 yang berjumlah 26 mahasiswa. Desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah one group pre-test and pos-test design. Teknik 

pengumpulan data digunakan tes penguasaan konsep dan kemampuan berpikir 

kritis mahasiswa bentuk essay yang diberikan sebelum perlakuan dan sesudah 

perlakuan, angket, wawancara, dan data observasi. Hasil tes dalam bentuk pretes 

dan postes dianalisis menggunakan analisis gain ternormalisasi, angket dan 

catatan lapangan dianalisis dengan analisis deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan pada pelaksanaan pembelajaran dengan strategi konflik kognitif,  

konsep nukleofilisitas dan kebasaan, faktor pelarut dan faktor temperatur, 

menunjukkan karakter pembelajaran konflik kognitif. Sedangkan konsep 

mekanisme reaksi tidak menunjukkan karakter pembelajaran konflik kognitif. 

Setelah diterapkannya strategi pembelajaran konflik kognitif, terdapat 

peningkatan penguasaan konsep mahasiswa dengan gain sebesar 0,63 (kategori 

sedang). Adapun konsep yang diperoleh dengan nilai gain terendah pada konsep 

mekanisme reaksi sebesar 0,27 (kategori rendah) dan konsep yang diperoleh 

dengan nilai gain tertinggi pada konsep faktor temperatur sebesar 0,83 (kategori 

tinggi). Dari hasil analisis data kemampuan berpikir kritis mahasiswa diperoleh 

persentase tertinggi peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa, konsep 

nukleofilisitas dan kebasaan, sebesar 88% pada kemampuan memberikan 

penjelasan dengan indikator menganalisis argumen. Persentase terendah 

peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada konsep mekanisme reaksi 

sebesar 28% pada kemampuan strategi dan taktik dengan indikator memutuskan 

sebuah tindakan. 
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